i B

Akses terbuka ianpa hambatan mempermudab mobilias

awasan industri merupakarn
- kawasan vang khusus
dikembangkan dari lahan tiduy -
- Satau lahan pertanian produkuafl.
Paza pengembang vmumnya mendesain
kawasan ini sebagal komplels industri
strategis sehingga keamanan sehenamya
adalal hal yang tidak boleh ditawar-tawar,
Penerapan zona wilayah terbatas pada
kawasan industri merupakan sebuah
keharusan. Akan tetapi, kondisi keamanan
di kawasan kerap menunjukkan fakta vang
berbeda. Ada fasilitas dan sarana

kebutuhan masvarakat sekitar kawasan
industri yang lahan produktifinya berub:ah
menjadi pabrik-pabrik raksasa. Persoalan
mi sebenarnya merupakan persoalan vang
telak terjadi sejak lama ketika sebuah
kawasan industri di bangun. Akan tetapi
potensi masalah yang ada di sekitar
kawasan industri udak pernah muncul
secara terhuka, sehingga kemudian yang
muncul adatah prasangka-prasangka yang
menjadi pembenaran tindak kekerasan
dalam menyelesaikan masalah vang
aaumenl di permukaan.

tersebut. Selain ita, padariya Hstrik :di_ .
malai: hari tidak didukung oleh contingency
plan yang baik oleh pemeriniak setempat,
pengelola kawasan incdusui, ataupun
manajemen perusahaan. Jalanjalan dan
lokasi usaha dibiarkan gelap gulita,
schingpa personil keamanan dan aparat
kepolisian dipaksa bekerja keras untuk
menjaga lokasi usaha,

Menurunkan Gangguan Sosial
Perencanaan kota, desain arsitektur, dan
perkembangan linekunean mempengarahi

PRGN VANg daskerEmrar T
terkelola dengan baik schingga kerap
mengakibatkan banjir dan kemaectan di
kawasan. Di sist lain muncal gangguan-
gangguan sosial dari kelompok vang
mierilil rasa kepemilikan tevitorial tinggl
dengan serangkaian tuniutan dan
gangguan fsik.

Sebagaimana diketahni, wlah terjadi
jurang pemisah antara kebusuhan
pengguna kawasan industri yang nomabene
perusahaan padat modal, dengan

Selair masalaly gangguan sosial,
keandalan sarana di kawasan industii kerap
mentmbulkan tanda tanya di kalangan
pengguna. Kemacetan jalan, banjir, dan
pemadanman listrik, merupakan masalah-
masalah yang kerap muncul berkaitan
dengan gangguan terhadap akses kawasan,
Padamya kendaraan setap pagi dan sore
hati menjadi pemandangan yang vdak
anch untuk kawasan industri, walaupun
schenarnya ada kerugian yang harug
ditanggung dalam rangkaian kemacetan

muncuinya potensi kejahatan di lingkungasn
masyarakat. Ketika kawasan industwi di
bangun, maka ada lapisan masyarakat yang
“dikalahkan”, kelnlangan pekerizan, dan
tercerabul dard lingkungan sosial budaya
komunitasnya schingga menghasilkan
masyarakat disfungsional. Masyarakat
disfungsional terbentuk akibat proses
pembangunan yang menempatharn:
kelompok masyarakat berpenghasilan kecil
di sebuah kawasan padat tanpa adanya
program pembinaan sosial. Dampaknya
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adalah munculnm pcxﬁaiu—penlaku kcras
dan krits yang d’ap_'n bherujung pwda mcml
dmanz'er (Gharles H xmsath 1977}

: _]auma[ proscs :nunculnva gzmgguan sosnl
“*erhadap. pcmqahznn yang. duag‘myd
o Mc:_njc':la’nfrjh aya kcz_lrr'unﬁ.an Leiompok

=

' cicngan Lultd]lﬁl kosong ke pex usah'mn. e
Pxoposal Crsusun rapi; dxlengkapl tanda
3tdngau ;)cngums Labang hm gga pengurus -

_secara iidak langsung R‘lLIl_jadl pctunJuL
‘jenis bantuan yang diminta. =
o Apabzia perusahaan yang djtu_;u
" menerima proposal, pcrmohmnn bantuan

- dani Lelompok masyarakat; maka akan ada

tindak lafijutnya berupa pertemuan antara
manajemen dengan perwakilan kelompok,

'murwumbana mc,hlm 'Lpal af. an]Cl’lnt’lll -
“tidak meng"dol asikan dana vinfuk

i kultaxm Losong yan tcxi’lmpxr ch p1 openl

umbangdn y‘mtv dlmmn dan hmny&

lorum B(’ta:m Rempug c?; L‘zw‘u.‘m Pulo

Gacluncr

g mcngﬂuu kulau mgamsasmy’i

G'tdung ISlllV"l mcngajukan pcrmehoua.n

: 3bantuzm uutuk acara. pcrgsmmn posl\o Idul

.bleli“} d«l[‘_l 1Lu I\aml t;dak pt.mdh lxl}'ll'ﬂ :
p_z_opo_sa} tambahny& Ia mcngatakan

Vo 'oleh pOble y'mg dlplmpumm ac}‘xlah A
(& Legiatan resmi organisasi yang scl&lu
. dibadiri oleh aparat. pcmenntainn apar'u

choilqnn ‘dan tanm tndangan dari posat.
Rolunat mengaku punya lebih dari 300
orang anggota FBR ci Posko Rajawali,

: md'mggar mmbu»rambu huglem, :
: -ungi;apnya Sahh salu cara yang- dli'ikuhﬂ

“yang menihutulikan, tenaga kerja ¢ atau:
"menawarkan-jasa pengamanan lahan

wntutannya, membuat kahngan
pcncmsaln khawatin &
. Rohmat sendiri udak mcnamp;l.
kenyataan tersebut. Fetapi sekaran g kita
tidak mau l"ugl sepertd itu, Fidak may ldox

olehnya saatini adalah: menga]ukan
‘per ;nohmnn auliensi; dLngm pert us,aha'm

kosong kepada, masyarakal atan mstltuei
vang membuiuhkan jasa keamanan 1*BR
Ada er}Jaga1 konsep menurunlan -
nte mlln.s gangguan-gangeuan sosial yang :
saat ini diterapkan berbagai puusﬂman i
industriSalah satunya yang tengah i
berkembang di Indonesia saat ini adalah
Corporate Social Responsibility {CSR). Prinsip
dasar CSR adalah sebuah perusahaan
harus bagus dan bermanfaat bagi * -
kepentingarn bisnis, sosial,'dan lingkungan.
Awalnya, manfaatperusahaan bagi - .o
lingkungan dan sosial selalu dianggap -
sehagal cost, Pampaknya, pernsahaan.. .
sering menggunakan akiivitas sosialnya.
sebagai kegiatan armal untuk membangun
smage semata. Pola ini idak dapat '
disatahkan, namun -harus disadari bahwa
CSR adalah sesuata yang leblél dari
kegiatan amal. i B -
Beberapa lembaga pcndm seperti
Standard & Poor (S <’P) 00, Harris Inleractive
Inc. dan Reputation Instifute secara berkala
menelid sejumiah perusahaan.dunia.
Berdasar penelitian S&P bulan Maret-April
2001, Proster & Gamble (PEG) menduduki
peringkat pertama sebagal perusahaan
dengan “service fo international stakeliolders™
atas perannya dalam rehabilitasi korban
bencana alam di Jepang, Ghina, Romania,
dan Turki. Apakah standar ini berlaku bagi
perusahaan-perusahaan di dalam negeri?
Sejauh mi ada instrumen standar yang
diperkenalkan untuk “menilai” reputasi
sosial sebuah perusahaan, valmi Reputation
Quotient (RO yang dikembangkan oleh .
lembaga pemasaran Harrls Inferactive In.

Akan tetap, bila perusahaan menolak,
maka proposal harus dikernbalikan ke
kelompok tersebut dalam keadaan baik
pula. "Kadau proposalnya rusak atau
dibuang, ada yang tersinggung,” unglkap
Gamaris, scorang ehief secirty sebuah
perusahaan asing di kawasan Pulo Gadung,
Alasan yang kerap diberikan manajemen
peruszhaan untuk menolak proposal antara
lain, sudah pernah memberikan
sumbangan ke organisasi vang sama, sudah

vang letaknya sekitar seratus meter saja dar
Jakarta Industrial Esiatz Pulo Gadung (JIEP)
Berdasarkan penjelasannya, masth banyak
angpownya yang hingga saaf ini masih
menganggur la mengakui bahwa kualitas
sumber daya manusia anggotanya sering
kalah bersaing dengan pekerja-pekerja
industri vang datang dari daerah-daerah
lain. Selain itu, kesan bahwa kelompok
FBR dikenal dengan unsur paksaan dan
ancaman ketika menyampaikan

Penelman KU didasarkan pada
pertanyaan-perianyaan yang menampuilg
pendapat responden tentang reputasi
perusahaan-perusabaan, Fokusnya adalah
pada simpati masvarakart (emetional appeal),
tanggung jawab sosial perusahaan, relasi
masyarakal karyawan lingkungan hidup,
kualitas perusahaan, inovasi perusahaan,
nilai-nilai perusahaan, keandalan
produk/jasa, kineria manajemen, kualitas
kepemimpinan, resiko bisnis, dan bussiness
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continuily plan.

Adrianus Meliala menilai bahwa QSR
adalah sebuah maodel gameric dalam berbisnis
sepanjang tidak dinilai schagai altivigas
charify semata. “Ini dapat memberikan
konteks win-wwin bagi pengusatia dan
iasyarakat,” tambahnya. Sedangkan Niko
Malian, National Security Manager BAT -+
Indonesia memberikan saty flustrasi
mengena aplikasi.CSR di perusahaannya.
Setiap proposal dari fembaga masyarakat
yang disetuui, dana yang dikeluarkan
langsung dikelola oleh tim dari -
perusahaannya dalam bentuk kegiatan atan
bangunan yang dibutuhkan oleh lembaga
tersehut. Perusahaannya tidak
mengeluarkan dana tunai bagi kelompok
manapun yang mengajukan proposal.

Agar lebih sistematis, Steve Hilton dan
Giles Gibbons dalam bukunya Goed
Business: Your Werld Needs ¥ou,
mengungkapkan bahwa perusahaan harg
serius menckankan keberpihakan kepada
masyarakat. Ini peating karena perusahaan
Juga akan memperoleh keuntungan dari
situasi win-win ini. Aktivitas CSE harus
memenubi syarat keberlangsungan
(sustainable) dan berada di bidang yang
heriringan dengan bidang usaha
perusahaan yang bersangkutan.
Pendekatan itu juga tidak akan merugikan
perusahaan, karena dengan mengaitkan
aktivitas CSR scjalan bidang usaha
perusahaan, pengerahan sumber daya
untuk GSR tidak perlu secara khusus
dialokasikan terpisah: Pendapat Hilton dan
Gibbons menunjukkan unsur sefregulation
CSR dan mengimplikasikan bahwa regulasi
negara sesungguhnya tidak diperdulan
untuk mengembangkan program CGSR.

Keandalan Sarana

Securify Journal menemui sejumlah chisf
securify perusahaan-perusahaan asing dan
dalam negeri di kawasan industri Pulo
Gadung, Mereka secara bergantian ditermui
Security Fourna ketika bertugas. Selama ind
para pimpinan satuan pengaman adalah

Ketersadiaan listrik merupakan salu prasarana yang fdak dapat ditawar bagi kawasan industri,

vt piclure-fesmiatizr s

pHiax yang schenarnya mengetah kondisi
sarana akses di sekitar kawasan menuju ke
perusahaan yang mereka jaga. Mereka pula
yang pertama kali harus memikul tanggung
Jjawab ketika jalur masuk atau kelnar
perusahaan terganggu akibat macet
ataupun banjir,

Wakidi, scorang chigf security
perusahaan alat tulis kantor ternama di
kawasan Pulo Gadung mengungkapkan
bahwa kendala utama akses di kawasan

Pulo Gadung lebih pada kemacetan dan
minimnya patroli aparat keamanan,
Kemacetan selalu muncul pada pagi dan
sore hari tepat di depan perusahaannya
yang letaknya berdekatan dengan Jalan
Bekasi Raya. Padamya falu lintas selama
pengerjaan jalur busiwgy, menyebabkan
pengendara mobil pribadi kerap memasuki
kawasan industri JIEP untuk
mempersingkat akses ke arah Pulo Gadung

Di sisi lain, pengelola JIEP tengah
melakukan perbaikan jalan di pinta satu
yang berbatasan langsung dengan Pulo
Gadung Trade Center,

Ticlak hanya di bagian luar, keramaian
lalu lintas juga terasa ketika memasuld
wilayah yang dipadati oleh industri di
kawasan Pulo Gadung. Truk-truk pet
kemas berukuran raksasa menjadi kendala
lalu lintas tertinggi, karena ketka truzk
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“wakiu fempuh mencapzu_ﬁﬁ 9 triliun, Suatu

Exemgsan ang fantastis’ akibat bumknya
5.1stem transportasi dljabotabcL
“Selain’ masalah-macc,t ban_‘]w dan
s padamnya listrik di mousim huJan Jjuga’:
" ‘menjadisalah satu kendala yang kerap
mengganggy kelancaran akses kawasan
industri. Nurhasan, scorang chigf security
pcmsahaan uku_cad’mg mesin asal Korea
" di Pulo Gadung m
- kawasan industri'di Pulo Gadung. tidak'
“ermiliki sistem drainase vang balk.jzl\a
hujan lebat menerjang kawasan ini,
genangan air selokan akan naik hingga ke
jalan raya dan gerbang depan pemsa.hqan
schingga menyulitkan kendaraan.
kendaraan jenis sedan atau’yang akan
masuk dan keluar perusahaannya. “T;nggi

genangan pernah hingga setengah mieter di

jalan, kalau sampai ke dalam pabrik
untungnya tidak pernah,” tambahnya
Gatot Rivanto, ¢hief security perasahaan

engungkapkan bahwa f ;

“Keduanya mcncentakan kalan .pcrusahaau—
: pemsa.haan-bésar nmunnya sadah

 mempersiapkan diri dengan generator.
“listrik sehmgga jika listik padam pada

malam hari; tidak akan ada masalah.
Ketika Securtty Fournal menanyakan

. lama waktu-yang dibutubkan hingga -
gcncraior bekerja mengakufkan 1ampu dan -

mesin di dalam perusahasn, Gamaris

" mengungkapkan bahwa itu tergantung

petugas yang mengakifkan mesin
generator. Jika mesin diakeifkan oleh teknisi
perusahaan, tidak sampaj lima menit mesin
akan langsung kembali bekerja. Akan tetapl
jika petugas sekuriti terdekat yang :
mengaktifkan generator listrik, maka
waktunya sekitar lima menit karena iz
harus lapor ke pimpinan jaga untuk
menmggalkan posiya supaya dapat *
menuakfifkan pénerator listrik, \u:hamn

. adalah sama bLlruL.nya Tni dlkamna.kan

tlclaL memiliki genemtor Tistrik

sebagaimana diungkap di atas, apabiﬁa
dibandingkan dengan kasus pemadaman

: Izsmk seiama cleIapan Jam oleh ]?LN aklbat

tidak adanya confingency plan dari pengc;l_qla
obyek vital atau perusahaan dalam
menghadapi situasi tidak terduga.
Apa pun realita ketersediaan sarana
listrik di kawasan setuas Jabotabek,
kawasan industri padat modal harusnya
bebas dart ancaman kedadaan aliran listrik,
Setidaknya, perusahaan harus memiliki
coniingency plan agar bebas darl ancarnan
terpanggunya proses produksi akibat”

impartr peralatan rumah tangga darl
Amerika Serikat di kawasan Pulo Gadung
mc_njclaskan bahwa padamnya listrik di -
musim hujan selaly menjaci masalah bagi °
pcrusaixaan—perusa}man keeil yang ada di
kawasan Pulo Gadung. Hal ini disebabkan
pcrusaiman—perusahaan kecil tidak sclalu
memiliki generator Bstrik darurat. “Kalau
listrik padam malam hari, kondisi pabrik
gelap. Kita kesulitan jaga malam kalau
hanya pakai senter,” ungkapnya. Kondisi
ini diamini Gamaris dan Nurhasan yang

juga menjawah sekitar lima menit, namun
hanya teknisi yang diperbolehkan
mengaktifkan mesin generator. Personil
sekuritt hanya memba.ntu Leperiaan
teknisinya saja, :
Beraktivitas tanpa listrik di L’mfa,san
industri padat modal tentunya tidaklah
mungkin, Pemeriksaan terhadap tas dan
kendaraan milik karyawan di sore hari
merjadi sulit karena hanya berbekal lampu
senter. Mermeriksa gudang di sore dan
malam hasi sudak tentn bukan perkara

padamnya aliran Hstrik. Besar atau kecilaya
perusahaan tidak menjamin bahwa
perusahaan tersebut akan bebas dari®.
ancaman kejahatan ketika sk padam.
Jika pencurian oleh kalangan internal saja
masih dapat terjadi pada siang dan sore
hari yang terang, bagaimana jika texjadi =
pemadaman listrik di malam hari? (AF) -
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